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Penelitian ini dilatar belakangi oleh perceraian biasanya memberikan
dampak yang cukup serius bagi suami, istri dan anak-anak. Perceraian membawa
rasa kesepian dalam hidup, akibat kehilangan pasangan hidup, karena tentunya
setiap orang bermimpi untuk menemukan pasangan hidup yang kekal. Maka dari
itu diperlukan ketahanan keluarga yang baik. Ketahanan keluarga diartikan sebagai
kemampuan keluarga dalam menangkal atau melindungi dirinya terhadap berbagai
permasalahan atau ancaman terhadap kehidupan, baik yang berasal dari dalam
keluarga itu sendiri maupun dari luar keluarga, seperti lingkungan, komunitas,
masyarakat atau negara.

Rumusan masalah penelitian ini : 1) Bagaimana ketahanan keluarga pasca
perceraian bagi ibu di Desa Domasan Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana ketahanan keluarga pasca perceraian bagi ibu di Desa
Domasan Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Psikologi
Keluarga Islam?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi partisipatif di
Desa Domasan Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Para ibu yang ada di Desa
Domasan bisa menjaga ketahanan keluarga pasca pereceraian tentunya dengan
kerja keras dan saling mendukung antar anggota keluarga dalam menghadapi
berbagai permasalahan. 2) Para ibu masing-masing memiliki cara yang berbeda-
beda dalam menjaga ketahanan keluarga namun setiap dari mereka memiliki prinsip
bahwa jika tidak kita sendiri yang berusaha mengubah nasib maka Allah Swt pun
tidak akan mengubahnya. Maka dari itu semua permasalahan dalam keluarga dapat
teratasi jika kita selalu berikhtiar dan berdoa.
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This research is motivated by the fact that divorce usually has quite serious
impacts on husband, wife and children. Divorce brings loneliness in life, due to the
loss of a life partner, because of course everyone dreams of finding an eternal life
partner. Therefore, good family resilience is needed. Family resilience is defined as
the ability of a family to ward off or protect itself from various problems or threats
to life, both from within the family itself and from outside the family, such as the
environment, community, society or country.

Formulation of the research problem: 1) How is the resilience of post-
divorce families for mothers in Domasan Village, Kalidawir District, Tulungagung
Regency? 2) How is the resilience of post-divorce families for mothers in Domasan
Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency viewed from Islamic Family
Psychology?

This study uses a qualitative method with a phenomenological approach.
Data were collected through interviews and participatory observations in Domasan
Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency.

The results of the study show that: 1) Mothers in Domasan Village can
maintain family resilience after divorce, of course with hard work and mutual
support between family members in facing various problems. 2) Mothers each have
different ways of maintaining family resilience, but each of them has the principle
that if we do not try to change our fate, Allah SWT will not change it either.
Therefore, all problems in the family can be resolved if we always try and pray.
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